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Abstrak : Identifikasi jenis buah pisang dan penilaian tingkat
Received: June 19, 2023 | kematangannya merupakan proses yang penting dalam industri pertanian

Revised: August 12, dan distribusi. Dalam upaya untuk mengotomatisasi proses ini, penulis
2023 mengusulkan pendekatan identifikasi buah pisang dan tingkat
Accepted: August 29, kematangannya menggunakan jaringan saraf tiruan Backpropagation.
2023 Melalui proses pengolahan citra digital, citra atau gambar dari buah

pisang akan dilakukan ekstraksi ciri-citra seperti RGB (red green blue),
Page : 131-141 metric dan eccentricity (ciri bentuk). Hasil proses training data citra

sebanyak 55 data citra yang diinputkan, diperoleh proses training data
jenis pisang dengan 11 iterasi dari inputan maksimum epoch 10000,
target error atau performance 0.00642 dengan nilai akurasi sebesar 80%.
Selanjutnya diperoleh proses training data tingkat kematangan pisang
dengan 4 iterasi dari inputan maksimum epoch 10000, target error atau
performance 0.00606 dengan nilai akurasi sebesar 90%. Dari proses citra
uji yang telah dilakukan bahwa sistem dapat mengidentifikasi jenis buah
pisang beserta tingkat kematangannya berdasarkan inputan ekstraksi fitur
dari citra buah pisang. Penelitian ini juga bertujuan untuk menguji dan
mengetahui tingkat akurasi penerapan metode Backpropagation dalam
mengidentifikasi jenis buah pisang dan tingkat kematangannya.

Kata kunci: Backpropagation, RGB (red green blue), metric dan
eccentricity.

Abstract dentification of types of bananas and assessment of their maturity
level is an important process in the agricultural and distribution industries. In
an effort to automate this process, the authors propose an approach to identify
bananas and their level of maturity using the Backpropagation neural network
method. Through digital image processing, images or pictures of bananas will
be extracted with images such as RGB (Red Green Blue), metric and eccentricity
(shape features). The results of the image data training process are as many as
55 input image data, the data training process for banana types is obtained with
11 iterations from the maximum input epoch 10000, the target error or
performance is 0.00642 with an accuracy value of 80%, then the training
process data for banana maturity level is obtained with 4 iterations from the
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maximum input epoch 10000, the target error or performance is 0.00606 with an
accuracy value of 90%. From the test image process that has been carried out,
the system can identify the type of banana and its maturity level based on the
input image of the type of banana. This study also aims to test and determine the
accuracy of the application of the Backpropagation method in identifying the
types of bananas and their level of maturity.

Keywords: Backpropagation, RGB (Red Green Blue), Metric and eccentricity.

Journal of Matematics and Technology (MATECH) This work is licensed under a Creative
Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License.

1 Pendahuluan

Perkembangan teknologi komputer telah mengalami transformasi luar biasa sejak awal
diciptakan, salah satunya teknologi pengolahan citra digital yang memberikan kemudahan untuk
memproses suatu citra agar dapat dimanfaatkan dalam berbagai bidang. Perkembangan teknologi ini
membuat manusia ingin meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam berbagai bidang, salah satunya
dalam bidang pertanian. Pisang banyak disukai oleh semua kalangan untuk dikonsumsi secara
langsung sebagai buah atau diolah menjadi produk konsumsi lain seperti kripik pisang, selai pisang,
sale pisang dan lain sebagainya. Buah pisang mempunyai kandungan gizi yang baik dan merupakan
sumber vitamin, mineral dan juga karbohidrat. Sehingga pisang banyak digemari banyak orang dari
semua kalangan'.

Topik penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada pemahaman tentang variasi buah
pisang, serta memiliki implikasi praktis dalam berbagai bidang, seperti perdagangan, pertanian
klasifikasi tanaman, teknologi pengenalan gambar, minat konsumen dan kesadaran akan makanan
sehat. Semakin banyak orang yang tertarik dengan makanan sehat dan memahami pentingnya
konsumsi buah — buahan, identifikasi jenis buah pisang yang akurat dapat membantu konsumen
membedakan antara berbagai jenis pisang, sehingga memungkinkan mereka untuk membuat pilihan
yang lebih informatif dan sehat. Kesalahan yang terjadi dalam memilih pisang tentu akan membuat
kecewa pada diri sendiri karena tidak memiliki pengetahuan yang cukup akan ragam jenis pisang.
Untuk itu perlu dibangun sebuah sistem yang dapat mengidentifikasi jenis buah pisang dengan
memanfaatkan pengolahan citra digital.

Dalam pengolahan citra digital tentu membutuhkan suatu metode yang dapat mengidentifikasi
suatu citra. Terdapat banyak metode pengolahan citra digital, diantaranya yaitu menggunakan metode
Backpropagation. Metode Backpropagation merupakan suatu metode yang terdapat pada Jaringan
Saraf Tiruan (JST). JST merupakan suatu ilmu komputasi yang didasarkan dan terinspirasi dari sistem
kerja saraf manusia. Berdasarkan uraian latar belakang di atas yang menjadikan permasalahan tersebut
untuk menguji seberapa besar tingkat akurasi identifikasi jenis buah pisang, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian berjudul “Identifikasi Jenis Buah Pisang Menggunakan Metode
Backpropagation”.

2 Tinjauan Literatur

2.1 Pengolahan Citra Digital

Citra merupakan istilah lain untuk gambar sebagai salah satu komponen multimedia yang
memegang peranan yang sangat penting sebagai bentuk informasi visual. Citra mempunyai
karakteristik yang tidak dimiliki oleh data teks, yaitu citra kaya dengan informasi. Secara harfiah, citra
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(image) adalah gambar pada bidang dwimatra (dua dimensi). Ditinjau dari sudut pandang matematis,
citra merupakan fungsi menerus (continue) dari intensitas cahaya pada bidang dwimatra®.

2.2 Ekstraksi Ciri

Proses ekstraksi ciri dilakukan dengan mencari nilai area RGB (Red-Green-Blue), metric dan
eccentricity. Nilai area RGB (Red-Green-Blue) merujuk pada total intensitas piksel-piksel dalam tiga
komponen warna utama yaitu merah (Red), hijau (Green), dan biru (Blue) dalam suatu area tertentu
pada citra digital. Setiap piksel dalam citra digital memiliki kombinasi nilai intensitas dari ketiga
komponen warna ini, yang digunakan untuk menciptakan berbagai macam warna®. Dalam aplikasi
pemrosesan gambar dan grafis komputer, nilai area RGB dapat digunakan untuk mengukur distribusi
dan proporsi komponen warna tertentu dalam suatu area atau gambar secara keseluruhan. Ini dapat
membantu dalam analisis warna, manipulasi warna, atau ekstraksi informasi visual dari citra digital.
Metric digunakan karena dapat menghitung nilai perbandingan antara luas dan keliling suatu objek.
Sedangkan eccentricity merupakan nilai perbandingan antara jarak foci ellips minor dengan foci ellips
mayor suatu objek. Proses ekstraksi pola citra buah pisang tersebut diperoleh dengan menggunakan
software4MatIab. Data target yaitu data yang ditentukan oleh user untuk mencapai target yang
inginkan®.

2.3 Backpropagation

Backpropagation merupakan sebuah metode sistematik pada jaringan syaraf tiruan dengan
menggunakan algoritma pembelajaran yang terawasi dan biasanya digunakan oleh perceptron dengan
banyak layar lapisan untuk mengubah bobot - bobot yang ada pada lapisan tersembunyinya
Backpropagation adalah pelatihan jenis terkontrol dimana menggunakan pola penyesuaian bobot
untuk5 mencapai nilai kesalahan yang minimum antara keluaran hasil prediksi dengan keluaran yang
nyata’.

2.4 Pisang

Pisang merupakan tanaman semak yang berbatang semu (pseudostem), tingginya bervariasi
antara 1 — 4 meter, tergantung varietasnya. Daunnya melebar, panjang,, tulang daunnya besar, dan tepi
daunnya tidak mempunyai ikatan yang kompak sehingga mudah robek bila terkena angin kencang.
Batangnya mempunyai bonggol (umbi) yang besar dan terdapat banyak mata yang dapat tumbuh
menjadi tunas anakan. Bunganya tunggal, keluar pada ujung batang dan hanya sekali berbunga selama
hidupnya (monokarpik)®.

3 Metode Penelitian

3.1 Data Pendukung Penelitian

Dalam identifikasi sebuah data tentunya diperlukan data-data terdahulu yang akan menjadi
pendukung untuk dilakukan analisis perhitungan sebuah metode sehingga nantinya dapat diperoleh
sebuah alternatif terbaik berdasarkan data yang telah ditentukan. Dalam sistem identifikasi untuk
mengidentifikasi jenis buah pisang. Data-Data yang digunakan yaitu data citra atau foto dari jenis
buah pisang. Berdasarkan data tersebut maka data-data yang telah dikumpulkan dengan memfoto 5
jenis buah pisang dapat dilihat seperti pada tabel dibawah ini:

No. Jenis Buah Gambar Kode (Target)
Pisang
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1. Pisang Raja
1
2. Pisang Kepok
2
3. Pisang 3
Barangan
|
5. Pisang Awak ‘ 5

Gambar 111.1 Citra Jenis Buah Pisang

3.2 Flowchart
Langkah pertama dalam perancangan program ini adalah merancang proses kerja sistem,
digambarkan dalam sebuah bagan alir (flowchart). Adapun flowchart dari program sistem untuk
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identifikasi jenis buah pisang menggunakan metode Backpropagation dapat dilihat seperti pada

gambar sebagai berikut:

Input Citra Latih

Ekstraksi Ciri Citra
Latih

File Data
Latih

Data Latih et

v

| Latih Data |

Tidak

Target Error
Tercapai?

Ya
A4

Input Citra Uji

3

Ekstraksi Ciri

[ Uji Data ]

ldentifikasi Diketahui

End

Gambar 111.2 Flowchart Identifikasi Jenis Buah Pisang
Menggunakan Metode Backpropagation

Pada gambar di atas dapat dijelaskan bagaimana alur kerja dari identifikasi jenis buah pisang
yaitu sebagai berikut:
Start
Input citra jenis buah pisang
Ekstraksi ciri citra buah pisang
Hasil ekstraksi ciri citra menjadi data latih yang digunakan untuk proses pelatihan data
Latih data citra
Hasil pelatihan data apakah target error tercapai, jika tidak maka lakukan proses pelatihan
kembali hingga convergen. Jika sudah convergen target error tercapai maka,
Uji data Citra
8. Hasil identifikasi jenis buah pisang diketahui.
9. End

I N e

~

3.3 Perhitungan Metode Backpropagation
Berikut ini merupakan nilai awal untuk pelatihan menggunakan metode Backpropagation.
Inisialisasi ditetapkan sebagai berikut :

1. Learning rate (a) =0.2

2. Targeterror =0,01
3. Maximum Epoch = 10000
4. Target (T) =1
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Adapun arsitektur Backpropagation yang digunakan ditunjukkan pada gambar 111.3 berikut ini. JST
ini terdiri dari lapisan masukan dengan 5 node (sesuai jumlah jenis pisang), lapisan tersembunyi
dengan 5 node dan lapisan keluaran dengan 1 node.

Hidden Layer

Input Layer

Output Layer

Gambar 111.3 Rancangan Jaringan Saraf Tiruan

4  Hasil dan Pembahasan

Menu utama merupakan tampilan utama ketika pertama kali sistem dijalankan menu utama
memiliki beberapa menu seperti, ektraksi dan training, identifikasi jenis buah pisang dan keluar.
Adapun tampilan menu home yaitu seperti pada gambar dibawah ini.

MENGGUNAKAN METODE BACKPROPAGATION

Sy o
i 5 e < %~
oy )y
Yy e =»
he )3 -

l IDENTIFIKASI JENIS BUAH PISANG !

-

i

BE  Qrencorin =60 m /J/ @ eeD ~ LD B 57
Gambar 1V. 1 Menu Utama

4.1 Ekstraksi dan Training

Menu ekstraksi dan training digunakan untuk mengekstraksi ciri citra jenis pisang yang nantinya
akan digunakan untuk proses pelatihan. Ekstraksi ciri citra ini menggunakan ekstraksi ciri citra metric
dan eccentricity. Untuk melakukan proses ekstrasi yaitu dilakukan dengan cara klik button pilih folder
kemudian klik button ekstraksi ciri tunggu hingga proses selesai, maka hasil ekstraksi akan
ditampilkan pada tabel. Setelah proses ekstraksi selesai selanjutnya lakukan proses training dengan
menginputkan data latih dan data target latih, kemudian klik training Backpropagation tunggu hingga
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proses selesai dan menampilkan hasil akurasi training. Adapun tampilan menu ekstraksi dan training
yaitu seperti pada gambar dibawah ini.

4 ekstrasi_ciri = x

Menu Utama  Keluar ~

IDENTIFIKASI JENIS BUAH PISANG
MENGGUNAKAN METODE BACKPROPAGATION

Trainning Data
Pilih Folder = . Data Latih
Jenis Trainning Tingkat Kematangan

Import Data Latih | L
2
3
Import Data Target 4
Trainning Backpropagation Akurasi

Hasil Ektraksi RGB

Ekstrasi Data

2w fro |

1 2

™ 1V R

15.4:

as Q Pencarian - G n_EJ 4 & 1\ C @ ~ A @ o = oss'ns_/:opz o
Gambar V. 2 Menu Ekstrasi dan Training

Implementasi Sistem

Proses identifikasi jenis buah pisang dilakukan dengan 2 tahap yaitu tahap pelatihan data yang
akan dilatih dan pengujian data dengan citra yang baru. Data latih terdiri dari 50 X 2 data citra,
sedangkan data target yang digunakan yaitu 1 X 50 data. Kemudian data akan dilatih hingga proses
pelatihan selesai. Adapun data latih yang digunakan yaitu hasil ekstraksi ciri citra dengan proses
sebagai berikut.

& ekstrasi_ciri - x

Menu Utama  Keluar -

IDENTIFIKASI JENIS BUAH PISANG
MENGGUNAKAN METODE BACKPROPAGATION

Trainning Data
Pilih Folder Data Latih
Jenis Trainning Jenis Pisang
Data latih 1

Import Data Latih ‘ 1
Ekstrasi Data J 2
3
Ty Data Target
Metric Eccentricity Area e 9 4
33 4478 0.9218 224072
34 D.4sse 08238 248631 - .
Trainning Backpropagation i
s 0.5091 0.9491 278648 & i = Akurasi
36 0.2148 09649 194633
7 0.1586 08712 200025 " "
3 Hasil Ektraksi RGB
38 05164 0.9361 281043
3 sa 1 74
W]  oses  aose oz Red e
= o eens ~— - 1 148 851 8891
- e 2 105 0209 $0.9100
42 0.3714 09375 322933
= — — B 3 102 4676 869119
3 7 317083 ol =
e 04582 09459 81761 = - SRy
5 136 0535 4 9969
as os2s8 0.9281 368536
(] 81.0308 747090
26 0.4881 08323 314704 |
7 861832 8194
a7 o116 08337 239875
8 753458 7 6688
a8 01124 09215 258717
9 138 5815 110 4889 60.0541
as 0.5885 0.9267 269787
10 1291114 104 6144 657455
50 06101 0.9325 30797

Gambar 1V. 3 Proses Ekstraksi

Selanjutnya data tersebut di atas akan diproses training dengan mengunakan metode
Backpropagation. Adapun proses training data yang akan dilakukan yaitu dapat dilihat seperti pada
gambar dibawabh ini.
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Gambar 1V. 4 Proses Trainning Data Jenis Pisang

Dari proses di atas di peroleh proses training data jenis pisang dengan epoch 11 iterasi dengan
input maximum epoch 10000, target error atau performance 0.00642 dengan nilai akurasi sebesar 80
%. Pada tahap Selanjutnya, saya menganalisis hasil pengujian untuk mengamati bagaimana perubahan
jumlah node pada hidden layer mempengaruhi akurasi jaringan saraf tiruan. Berikut memperlihatkan
perbandingan akurasi untuk setiap variasi jumlah node pada lapisan tersembunyi yaitu dapat dilihat
seperti pada gambar dibawah ini.

Tabel 1V. 1 Pengujian Pengaruh Jumlah Node Pada Hidden Layer Terhadap Akurasi Jaringan
Saraf Tiruan
Jumlah Node Hidden Layer Akurasi

5 14%
10 15%
15 20%
20 20%
25 25%
30 33%
35 35%
40 43%
45 46%
50 48%
55 50%
60 55%
65 58%
70 60%
75 63%
80 65%
85 70%
90 80%
100 80%
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Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa jumlah node
pada hidden layer memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertambahan akurasi jaringan saraf
tiruan. Semakin bertambah jumlah node pada lapisan tersembunyi maka semakin baik akurasi
klasifikasi yang diperoleh.

Selanjutnya akan diproses training tingkat kematangan yaitu dapat dilihat seperti pada gambar
dibawah ini. Dari proses training pada epoch ke-4, target error atau performance 0.0606 dengan nilai
akurasi sebesar 90 %.

S
S B 4\ Neural Network Trai 90l) [u] *
Met -
et Neural Network
/| — o - |KASI JENIS BUAH PISANG ‘
m— L . m sws N METODE BACKPROPAGATION
~ myE ! & & it r R
g S [ o | el
Current Folder 3 =t s} = T b
pr 0 g i
. e Data Latih -
& 3 Tingkat Kematangan
o Pl D. Random Red |
ata target.x
& inoale | T Levenberg-Marquardt h hasil_ekstrasi_RGB.xl 1 1489519
& deta_hasil o P Mean Squared Error e 2 SRR
-y Calculations:  MATLAB 3 pregere
Progress H
Epoch: [ A iterations 10000 &
Time: 0:00:00 propagation | Akyrasi  90.00 % 7 145.3899
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Gradient: 0393 0.142 1.00e-07 3 9 91.1629 o
| | 000100 [ 0000100 | 1.00es10 0 90.7208 =
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- 1315090 8173 m 56,1802
Hame 1 ) 107 2587 90 8100 14 753458
- Performance | 102 6582 858118 5 138.5815
. s25u3  ToEze ;
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T State t 233
9 122,184 922338 17 125.2558
Regrassion - 1239926 845644 3 ST
1 1281306 87 5483 19 127 0728
1 Piotinenat: B 1epochs 1216104 545069 0| s
o7.4746 TBETI2 21 114.1454 ]
. 108 3258 841038 2 1435261
| e
am - . y 0817
B Qe o @ 0 4 & 4 @ R A @ Bow .0

Gambar 1V. 5 Proses Trainning Data Tingkat Kematangan

Selanjutnya yaitu menguji data baru data citra buah pisang untuk mengidentifikasi jenis buah
pisang beserta tingkat kematangannya. Untuk mengidentifikasi jenis buah pisang beserta tingkat
kematangannya, dapat dilakukan dengan cara:

1. Pilih button citra

2. Pilih button identfikasi, untuk mengidentifikasi jenis buah pisang beserta tingkat

kematangannya dan menampilkan hasil ekstraksi ciri citra.

Adapun tampilan dari proses untuk mengidentifikasi jenis buah pisang beserta tingkat
kematangannya yaitu sebagai berikut.
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IDENTIFIKASI JENIS BUAH PISANG
MENGGUNAKAN METODE BACKPROPAGATION

Ekstraksi Citra Citra Asli Citra Biner

Pilih Citra Identifikasi
1 2
1 |Red 141.1008
2 |Green 123.9926
3 |Blue 84 5644
4 |Metric 0.1667
5 |Ecentricity 09812
6 |Area 141857 Citra Grayscale
Hasil Identifikasi Buah Pisang Yaitu Jenis : Pisang Awak , Tingkat Kematanagn : Matang

BE  Qrencerian - [ m /] 1\ e ~AEBae S0

Gambar IV. 6 Identifikasi Buah Pisang Awak

Dari proses di atas, sistem mengidentifikasi citra buah pisang awak dengan tingkat kematangan
yaitu matang yang sesuai dengan jenis citra yang di input.
Selanjutnya yaitu menguji jenis buah pisang kepok dengan proses sebagai berikut.

4 & identifikasi
[ e vt
IDENTIFIKASI JENIS BUAH PISANG
MENGGUNAKAN METODE BACKPROPAGATION
| Ekstraksi Citra Citra Asli
Plihcira | | identfikast
1 2

1 Red 70.0918

2 Green 66.1527

3 Blue 716294

4 Metric 0.5842

5 Ecentricity 0.9369

6 Area 360961

Hasil Identifikasi Buah Pisang Yaitu Jenis : Pisang Kepok . Tingkat Kematangan: Belum Matang

B2 crenm W @ @/ @ 4 € ~AAB B W 00O

Gambar 1V. 7 Identifikasi Buah Pisang Kepok

5 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan, yaitu mengidentifikasi jenis buah pisang menggunakan
metode Backpropagation. Dari proses pelatihan dan pengujian yang telah dilakukan kesimpulan yang
saya dapatkan adalah:

1. Metode Backpropagation dapat diterapkan untuk mengidentifikasi jenis buah dan tingkat
kematangannya dengan input citra digital.

2. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan ekstraksi ciri metric,
eccentricity, dan area citra, identifikasi buah pisang dapat dilakukan berdasarkan jenisnya.
Hasil proses training data citra sebanyak 50 data citra yang diinput, diperoleh hasil training
data jenis pisang dengan epoch 11 iterasi dengan input maximum epoch 10000, target error
atau performance 0.00642 dengan nilai akurasi sebesar 80 %.

Copyright@November2023 /Publisher : Yayasan Bina Internusa Mabarindo
URL : https://journal.binainternusa.org/index.php/madutech Email: madutech@binainternusa.org

140


https://journal.binainternusa.org/index.php/madutech
mailto:madutech@binainternusa.org

peem Journal of Mathematics and Technology E-ISSN: 2829-3940
Lo (MATECH)

Volume 2, Nomor 2,(November 2023)

Referensi

[1] Prabawati SY, Wijaya AG. Utilization of Paddy Husk and Banana Pseudostem as
Alternative Material of Paper Making. J Apl llmu-ilmu Agama. 2008;1X(1):44-56.

[2] Permadi Y, Murinto . Aplikasi Pengolahan Citra Untuk Identifikasi Kematangan Mentimun
Berdasarkan Tekstur Kulit Buah Menggunakan Metode Ekstraksi Ciri Statistik. J Inform.
2015;9(1). doi:10.26555/jifo.v9il.a2044

[3] Muslimin YN. Aplikasi Untuk Mengidentifikasi Kematangan Buah Pisang Menggunakan
Image Processing dengan Metode Jaringan Syaraf Tiruan Learning Vector Quantization
Berbasis Android. Published online 2015.

[4] Gustina S, Fadlil A, Umar R. Identifikasi Tanaman Kamboja menggunakan Ekstraksi Ciri
Citra Daun dan Jaringan Syaraf Tiruan. vol. 2016;2:128-132.

[5] Bangun P, Sihombing M. Pengolahan Citra Untuk Identifikasi Kematangan Buah Jeruk
Dengan Menggunakan Metode Backpropagation Berdasarkan Nilai Hsv. J Tek Inform
Kaputama. 2021;5(1):85-91.

[6] Iklima CP, Nasir M, Hidayat HT. Klasifikasi Jenis Pisang Menggunakan Metode K-
Nearest Neighbor ( KNN ). Teknol Rekayasa Inf dan Komput. 2017;1(1):11-14.

Copyright@November2023 /Publisher : Yayasan Bina Internusa Mabarindo
URL : https://journal.binainternusa.org/index.php/madutech Email: madutech@binainternusa.org

141


https://journal.binainternusa.org/index.php/madutech
mailto:madutech@binainternusa.org

